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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING 

(CPS) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS DAN PENGUASAAN 

KONSEP MATERI EKOSISTEM PESERTA DIDIK KELAS X 

 

Oleh 

Dina Shafina  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh model pembelajaran creative 

problem solving dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis dan penguasaan 

konsep peserta didik. Metode penelitian quasi eksperiment dengan rancangan pretest 

posttest non equivalent control group design. Sampel penelitian kelas X MIA 1 dan X 

MIA 3 SMA Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan dengan teknik cluster random 

sampling. Data kemampuan berpikir logis dan penguasaan konsep  diperoleh melalui 

Test of  Logical Thinking (TOLT) yang dianalisis secara statistik menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan model creative problem solving 

berpengaruh signifikan meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik dengan 

rata-rata N-gain kelompok eksperimen lebih tinggi (0,41) dibanding kelas kontrol 

(0,21). Kompetensi berpikir logis tertinggi adalah indikator penalaran probabilitas, 

sedangkan yang terendah adalah indikator pengontrolan variabel. Selain itu 

penggunaan model creative problem solving juga berpengaruh signifikan 
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meningkatkan penguasaan konsep peserta didik didukung dengan rata-rata N-gain 

kelompok eksperimen lebih tinggi (0,61) dibanding kelompok kontrol (0,41). 

Kata kunci : kemampuan berpikir logis, penguasaan konsep, creative problem 

solving 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

 

 

“Lihatlah mereka yang lebih tidak beruntung daripada dirimu sehingga kau tidak 

mungkin tidak berpuas diri atas keberuntungan yang diberikan Allah SWT 

kepadamu” 

(Nabi Muhammad SAW) 

 

 

 

"Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh." 

(Andrew Jackson) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  menuntut 

masyarakat agar sanggup menghadapi perubahan pada kehidupan nyata yang 

semakin berkembang, melalui pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, 

jujur, efisien, dan efektif. Salah satu  kompetensi yang harus di miliki yakni 

kemampuan berpikir logis.Berpikir logis merupakan proses mencapai 

kesimpulan menggunakan penalaran secara konsisten, berpikir sebab akibat, 

berpikir menurut pola tertentu atau aturan inferensi logis atau prinsip-prinsip 

logika untuk memperoleh kesimpulan (Suriasmantri, 1990). 

 

Mengembangkan kemampuan berpikir logis di kalangan peserta didik 

merupakan hal yang sangat penting dalam era persaingan global saat ini 

karena tingkat kompleksitas permasalahan dalam segala aspek kehidupan 

modern yang semakin tinggi. Sejalan dengan program pemerintah yang 

mengharapkan agar setiap pengelola pembelajaran membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, sebagai kompetensi yang mendukung 

aktivitas sehari-hari dan sukses di masa yang akan datang (Kemdikbud, 

2013:1). 
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Berbicara mengenai kemampuan berpikir logis, kemampuan peserta didik 

Indonesia masih berada di bawah standar internasional. Hal tersebut 

berdasarkan hasil studi oleh TIMSS (Trend in International Mathematics and 

Science Study) yang dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memperlihatkan bahwa skor yang diraih Indonesia masih di 

bawah skor rata-rata Internasional. Hasil studi TIMSS terbaru pada tahun 

2011, Indonesia berada pada di peringkat ke-38 dari 42 negara peserta dengan 

skor rata-rata 386, sedang skor rata-rata internasiaonal 500. Kondisi yang 

tidak jauh berbeda terlihat dari hasil studi yang dilakukan PISA (Programme 

for Intenational Student Assessment). Hasil studi PISA 2012, Indonesia 

berada di peringkat ke-64 dari 65 negara peserta dengan skor rata-rata 375, 

sedang skor rata-rata internasional 500 (OECD, 2014).  

 

Studi yang dilakukan TIMSS dan PISA tersebut menunjukkan skor yang 

diraih Indonesia masih di bawah skor rata-rata internasional. Selama tiga 

studi terakhir terlihat bahawa peringkat Indonesia tidak mengalami 

peningkatan bahkan semakin menurun. Adapun soal-soal yang digunakan 

dalam studi TIMSS dan PISA merupakan soal yang terdiri dari masalah-

masalah yang tidak rutin untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam menghadapi soal-soal ini siswa dituntut untuk berpikir logis dan 

kreatif. Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir logis siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

 

Fakta yang juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis peserta didik 

rendah yakni berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 
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Jati Agung ditunjukkan dari rendahnya hasil belajar yang dicapai peserta 

didik dan kurangnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip logika dan penarikan 

kesimpulan. Hanya 40% peserta didik kelas X yang  mampu menyelesaikan 

permasalahan jika diberikan soal-soal yang berbeda dengan contoh yang ada, 

dibuktikan dari hasil nilai Ujian Tengah Semester mata pelajaran biologi 

hanya 40% peserta didik tersebut yang lulus KKM dimana soal soal yang 

diujikan berupa permasalahan yang berbeda dengan contoh yang diberikan di 

kelas. 

 

Salah satu penyebab kemampuan berpikir dan pemahaman peserta didik yang 

masih rendah tersebut tidak terlepas dari penggunaan model pembelajaran 

yang selama ini tidak tepat. Selama ini pendidik hanya menggunakan metode 

ceramah yang mengakibatkan peserta didik hanya menerima begitu saja 

informasi yang diberikan oleh pendidik dan mereka tidak perlu mencari 

informasi dari sumber-sumber lain yang relavan sehingga peserta didik tidak 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini yang mengakibatkan 

kemampuan berpikir logis peserta didik rendah (Dimyati, 2006:23). 

 

Menyadari bahwa pentingnya suatu model pembelajaran dalam upaya 

peningkatan kemampuan berpikir logis dan hasil belajar, maka diperlukan 

adanya pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran itu sendiri. Salah satunya adalah dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving yaitu suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti 
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dengan penguatan keterampilan, dengan keterampilan memecahkan masalah 

ini, peserta didik dapat menimbulkan minat sekaligus kreatifitas dan 

motivasi dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi sehingga 

siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal, baik dari proses maupun 

hasil belajarnya (Pepkin, 2004). 

 

Melalui model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)  peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir, menyelesaikan masalah, dan 

keterampilan intelektualnya sehingga peserta didik dapat memberdayakan, 

mengasah, menguji, serta mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan. Berkembangnya kemampuan berpikir sebagaimana 

mendukung suatu pemecahan masalah salah satunya yaitu kemampuan 

berpikir logis (Rusman, 2012:45). 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Mulyani (2018:28) yang sudah berhasil 

membuktikan bahwa bahwa penerapan model Creative Problem Solving 

berpengaruh terhadap berpikir logis peserta didik pada materi trigonometri 

kelas X SMAN 3 Banda Aceh. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Hartantia (2013: 106) yang juga berhasil membuktikan bahwa bahwa 

penerapan model Creative Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik XI IPA 2 SMA Negeri Colomadu pada materi pokok 

termokimia. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik  melakukan 

penelitian Pengaruh Model Creative Problem Solving di bidang Biologi yang 

dikaitkan dengan kemampuan berpikir logis dan penguasaan konsep pada 
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materi ekosistem karena pada materi ekosistem menekankan pada 

permasalahan autentik di lingkungan sehari-hari yang mengutamakan 

keterampilan peserta didik untuk memecahkan masalah sehingga 

membiasakan peserta didik untuk berpikir logis terharap suatu fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah penggunaan model CPS meningkatkan kemampuan berpikir logis 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Jati Agung pada pembelajaran 

Biologi materi ekosistem? 

2. Apakah penggunaan model CPS meningkatkan penguasaan konsep 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Jati Agung pada pembelajaran 

Biologi materi ekosistem? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Pengaruh CPS terhadap kemampuan berpikir logis siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Jati Agung pada pembelajaran Biologi materi ekosistem. 

2. Pengaruh CPS terhadap penguasaan konsep siswa kelas X SMA Negeri 1 

Jati Agung pada pembelajaran Biologi materi ekosistem. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran bagi guru biologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

logis dan penguasaan konsep peserta didik. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menyampaikan dan menambah informasi, wawasan, dan pengetahuan 

tentang kemampuan guru mata pelajaran biologi dalam penilaian 

pembelajaran pada kurikulum 2013, sehingga peneliti dapat belajar 

sebagai bekal menjadi calon guru. 

b. Bagi Guru 

Memberikan masukan/informasi dalam mendesain pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa dan sebagai salah satu alternatif desain 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam KBM. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada  

siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun 

rancangan penelitian yang lebih baik lagi. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran Creative Problem Solving yang digunakan pada 

penelitian ini yakni  model pembelajaran CPS menurut model Osborn-

Parnes (1950) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menemukan situasi (Mess-finding);  

b. Menemukan data atau fakta (Data-finding);  

c. Menemukan masalah (Problem-finding); 

d. Menemukan gagasan (Idea-finding);  

e. Menemukan solusi (Solution-finding);  

f. Menemukan penerimaan (Acceptance-finding) 

 

2. Kemampuan berpikir logis merupakan cara berpikir yang runtut, masuk 

akal, dan berdasarkan fakta-fakta objektik tertentu, berpikir logis juga 

dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan 

yang sah menurut aturan logika (Hadi, 2004). Indikator pemikiran logis 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penalaran proporsional, 

pengontrolan variabel, penalaran probabilitas, penalaran korelasional, 

dan penalaran kombinatorial (Inhalder & Piaget, 1958). 

Kemampuan berpikir logis tersebut diukur dengan menggunakan Test 

of  Logical Thinking (TOLT) Tobin dan Capie (1981) yang di 
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modifikasi terlebih dahulu yakni disesuaikan dengan materi ekosistem 

kelas X. 

3. Penguasaan konsep dalam penelitian ini yakni hasil belajar kognitif yang 

diperoleh dari hasil tes pada tingkat perkembangan kognitif peserta didik 

sesuai dengan klasifikasi Bloom yang telah direvisi (Anderson & 

Krathwohl, 2010:100)  dalam ranah kognitif di mulai dari C3, C4, C5, dan 

C6. 

4. Materi pokok pada penelitian ini adalah Ekosistem di kelas X yang 

terdapat dalam KD 3.10 Menganalisis komponen-komponen ekosistem 

dan interaksi antar komponen tersebut, dan KD 4.8 Menyajikan karya yang 

menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, 

siklus biogeokimia). 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pembelajaran dari 

keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Sebagai contoh ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, 

siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih 

dan mengembangkan tanggapannya (Hamzah, 2011). 

 

Model pembelajaran CPS pertama kali diperkenalkan oleh Alex Osborn 

(1950), seorang creator of brainstorming pendiri dari The Creative Education 

and Foundation (CEF) and co-founder of Highly Successful New York 

Advertising Agency. Pada tahun 1950-an, Alex Osborn dan Sidney Parnes 

(SUNY College at Buffalo) bekerja sama melakukan penelitian lebih 

mendalam untuk menyempurnakan model ini, sehingga model Creative 

Problem Solving ini lebih dikenal dengan nama The Osborn-Parnes Creative 

Problem Solving Models (Scott&Treffinger, 2005).
 

 

Creative Problem Solving (CPS) berasal dari tiga kata yakni creative, 

problem, dan solving. Menurut Mitchell dan Kowalik (1999), creative artinya 

banyak ide baru dan unik dalam mengkreasi solusi-solusi serta mempunyai 
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nilai dan relevan; problem artinya suatu situasi yang memberikan tantangan 

dan kesempatan yang saling berkaitan; sementara solving, artinya 

merencanakan suatu cara untuk menjawab atau menemukan jawaban dari 

suatu problem (Isrok, 2012). 

 

Secara harfiah, CPS dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 

merencanakan suatu cara atau ide yang baru dan unik (creative) guna 

menjawab sebuah problem yang sedang dihadapi. Problem Solving dapat 

diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

 

Terdapat 3 ciri utama dari problem solving yaitu  

1.  Problem solving merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya 

dalam implementasi problem solving ada sejumlah kegiatan yang harus 

dilakukan siswa. problem solving tidak mengharapkan siswa hanya 

sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, 

akan tetapi melalui problem solving siswa aktif berpikir, berkomunikasi, 

mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan;  

2.  Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Problem 

solving menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses 

pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses 

pembelajaran;  

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir 

secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses 

berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara secara 
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sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan 

melalui tahapan-tahapan tertentu; sedangkan empiris artinya proses 

penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas. 

 

Menurut Treffinger, Creative Problem Solving (CPS) memiliki keunggulan 

sebagai berikut: 

 1. Terbukti, sudah digunakan lebih dari 50 tahun oleh berbagai macam 

organisasi di dunia dan didukung oleh penelitian dengan ratusan studi yang 

telah dipublikasikan mengenai efektifitas dan dampaknya.  

2. Mudah diterapkan, CPS menghubungkan kreativitas alamiah siswa dengan 

pendekatan pemecahan masalah. Sangat mudah dipelajari dan dapat 

diaplikasikan oleh individu maupun kelompok.  

3. Berdaya, CPS dapat diintegrasikan di berbagai aktivitas yang terstruktur, 

menyediakan hal baru atau menambahkan perangkat untuk dapat membuat 

suatu perubahan yang nyata. CPS dapat menstimulasi hal yang penting 

yang bisa dilakukan dalam kehidupan dan pekerjaan. 

4. Praktis, CPS dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 

maupun tantangan jangka panjang.  

5. Positif, CPS membantu untuk menggali bakat kreatif dan memfokuskan 

pikiran secara konstruktif agar dapat memecahkan tantangan dan masalah 

yang kompleks. 

 

Tim yang tergabung dalam Creative Education Foundation merumuskan 

Creative Problem Solving (CPS) sebagai berikut, “CPS is a proven method 

for approaching a problem or a challenge in an imaginative and innovative 
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way.
”
 CPS  telah terbukti dan dapat digunakan untuk menyelesaikan sebuah 

masalah atau tantangan dengan cara yang imajinatif dan inovatif. Isaksen 

menyatakan bahwa CPS adalah sebuah kerangka yang secara metodologis 

dirancang untuk membantu memecahkan masalah dengan menggunakan 

kreativitas agar dapat mencapai tujuan, mengatasi hambatan, dan menaikkan 

kemungkinan dalam peningkatan performa kreatif (Scott, 1995:52). 

 

Terdapat  beragam  versi  model  Creative  Problem  Solving  (CPS)  yang 

dikembangkan oleh para ahli. Pada awalnya, Osborn menyatakan bahwa 

pembelajaran CPS memiliki tiga tahapan, yakni:  

1. Menemukan fakta, meliputi proses menjabarkan dan merumuskan masalah, 

mengumpulkan dan meneliti data serta informasi yang relevan.  

2. Menemukan gagasan, yaitu berkaitan dengan memunculkan dan 

memodifikasi gagasan tentang bagaimana strategi yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah.  

3. Menemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagai puncak pemecahan 

masalah. 

 

Kemudian Osborn dan Parnes pada tahun 1950 mengembangkan model 

Creative Problem Solving (CPS) yang telah diciptakan sebelumnya yakni 

memiliki 6 aspek kemampuan. Aspek kemampuan ini juga dapat dimaknai 

sebagai langkah-langkah dalam model pembelajaran CPS. Langkah-

langkah dalam proses CPS menurut model Osborn-Parnes adalah sebagai 

berikut: 
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 1. Menemukan situasi (Mess-finding); tahap ini merupakan sebuah usaha 

untuk mengidentifikasi situasi yang menghadirkan suatu tantangan.  

2. Menemukan data atau fakta (Data-finding); tahap menemukan fakta 

dilakukan dengan mengidentifikasi semua fakta yang diketahui yang 

berhubungan dengan situasi yang disajikan. Hal ini bertujuan untuk 

menemukan informasi yang tidak diketahui tetapi penting untuk dicari.  

3. Menemukan masalah (Problem-finding); tahap menemukan masalah, 

siswa diupayakan agar dapat mengidentifikasi seluruh pernyataan 

masalah dan kemudian memilih masalah yang paling penting atau yang 

paling mendasar untuk diselesaikan.  

4. Menemukan gagasan (Idea-finding); tahap ini merupakan upaya untuk 

menemukan sejumlah ide atau gagasan yang mungkin dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah.  

5. Menemukan solusi (Solution-finding); pada tahap penemuan solusi, 

ide/gagasan yang telah diperoleh pada tahap idea-finding diseleksi 

untuk menemukan ide paling tepat dalam memecahkan masalah.  

6. Menemukan penerimaan (Acceptance-finding); tahap ini merupakan 

usaha untuk memperoleh penerimaan atas solusi masalah, menyusun 

rencana tindakan, dan mengimplementasikan solusi terpilih.
 
Langkah-

langkah pemecahan masalah tersebut bertujuan agar siswa terlatih 

dalam mengembangkan kemampuan menganalisis dan berpikir. 
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B. Kemampuan Berpikir Logis 

Berpikir, memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru adalah 

kegiatan yang kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lain. Suatu 

masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir, dan banyak 

masalah memerlukan pemecahan atau solusi atas permasalahan tersebut 

(Poespoprodjo, 2011).  

Menurut Drever (dalam Walgito, 1997 dikutip Khodijah, 2006:117) berpikir 

adalah melatih ide-ide dengan cara yang tepat dan seksama yang dimulai 

dengan adanya masalah. Tujuan berpikir untuk menemukan pemahaman atau  

pengertian yang dikehendaki” (B.Clark dalam Munandar, 2009 : 184)  

Secara umum, berpikir merupakan tujuan akhir dari aktivitas proses belajar 

mengajar. Kesimpulannya bahwa kemampuan berpikir merupakan 

kemampuan dalam menggabungkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang memungkinkan seseorang untuk dapat membentuk lingkungannya agar 

lebih efektif. Melalui proses berpikir, manusia mampu mengolah informasi 

atau pengetahuan yang didapatnya, sehingga informasi dan pengetahuan yang 

dimilikinya itu dapat digunakan kembali ketika mereka dihadapkan pada 

suatu permasalahan dan mencari solusi atau jalan keluarnya. 

 

Logis atau logika berasal dari kata Yunani kuno “logos” yang berarti hasil  

pertimbangan akal pikiran yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan lewat  

bahasa (Poespoprodjo, 2011). Logika sebagai ilmu pengetahuan yang 

merupakan kumpulan pengetahuan yang tesusun secara sistematis sehingga 

membentuk suatu kesatuan serta memberikan penjelasan tentang metode-
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metode dan prinsip-prinsip yang tepat. .Sedangkan logika sebagai kecakapan 

merupakan suatu keterampilan untuk menerapkan hukum-hukum pemikiran 

yang tepat dalam praktik (Maran, 2007). 

 

Berpikir logis merupakan cara berpikir yang runtut, masuk akal, dan  

berdasarkan fakta-fakta objektif tertentu (Hadi, 2004). Berpikir logis juga 

dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan yang 

sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan kesimpulan itu benar 

sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui 

(Siswono, 2008).  

 

Menurut Albrecht (2004) agar dapat berpikir logis, maka harus dipahami  

dalil logika yang merupakan peta verbal yang terdiri atas tiga bagian yang  

menunjukkan gagasan progresif, yaitu:  

1. Dasar pemikiran atau “fakta” tempat berpijak;  

2. Argumentasi atau cara menempatkan dasar pemikiran bersama, yaitu 

proses tersusun yang menghubungkan dasar pemikiran satu dengan yang 

lain;  

3. Kesimpulan atau hasil yang dicapai dengan menerapkan argumentasi pada 

dasar pemikiran. 

 

Inhalder & Piaget(1958) telah mengidentifikasi lima indikator pemikiran 

logis yang berbeda, yaitu penalaran proporsional, pengontrolan variabel, 

penalaran probabilitas, penalaran korelasional, dan penalaran kombinatorial 

yang dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Pengontrolan variabel  

Perkembangan kemampuan pengontrolan variabel merupakan indeks 

perkembangan intelektual. Menurut Inhelder & Piaget (Nur, 1991:6) 

pemikir formal dapat menetapkan dan mengontrol variabel-variabel 

tertentu dari satu masalah. Dengan demikian siswa yang tergolong dalam 

operasi formal, pada saat melakukan eksperimen harus dapat mengontrol 

seluruh variabel yang dapat mempengaruhi variabel respon dan hanya 

mengubah satu variabel pada saat sebagai variabel manipulasi. 

2. Penalaran probabilistik  

Nur (1991:15) mengemukakan penalaran probabilistik terjadi pada saat 

seorang menggunakan informasi untuk memutuskan apakah kesimpulan 

berkemungkinan benar atau berkemungkinan tidak benar. Kemudian 

pengertian tentang banyak kemungkinan itu menumbuhkan ide tentang 

peluang atau probabilitas, Dengan demikian konsep probabilitas harus 

sepenuhnya dikuasai oleh siswa yang telah berada pada tahap operasional, 

yang ditandai dengan dapatnya membedakan hal-hal yang pasti terjadi 

dan hal-hal yang memiliki kemungkinan terjadi dari perhitungan peluang.  

3. Penalaran korelasional  

Nur (1991:7) menyatakan bahwa penalaran korelasional didefinisikan 

sebagai pola berpikir yang digunakan seorang anak untuk menentukan 

kuatnya hubungan timbal-balik atau hubungan terbalik antara variabel. 

Dengan demikian seseorang yang tergolong dalam operasi formal akan 

dapat mengidentifikasikan apakah terdapat hubungan antara variabel yang 

ditinjau dengan variabel lainnya  
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4. Penalaran kombinatorial  

Menurut Roadrangka (Nur, 1991:7) menyatakan bahwa penalaran 

kombinatorial adalah kemampuan untuk mempertimbangkan seluruh 

alternatif mungkin pada suatu situasi tertentu. Pada saat memecahkan 

suatu masalah, individu operasi formal akan menggunakan seluruh 

kombinasi atau faktor yang mungkin yang ada kaitannya dengan masalah.  

5. Penalaran proporsional  

Menurut Piaget (Nur, 1991:5) mendefinisikan penalaran proporsional 

sebagai suatu struktur kualitatif yang memungkinkan pemahaman sistem-

sistem fisik kompleks yang mengandung banyak faktor. Sebagai contoh 

pemahaman sistem fisik kompleks adalah pemahaman yang berkaitan 

dengan proporsional dan ratio. 

 

C. Penguasaan Konsep 

 

Konsep merupakan pemikiran dasar yang diperoleh dari fakta peristiwa, 

pengalaman melalui generalisasi dan berfikir abstrak. Konsep merupakan 

prinsip dasar yang sangat penting dalam proses belajar. Seseorang belajr 

konsep jika belajar mengenal dan membedakan sifat-sifat ari objek kemudian 

membuat pengelompokkan terhadap objek tersebut. Konsep menunjukkan 

pada pemahaman dasar dimana siswa yang telah mengembangkan konsep 

ketika mereka mampu mengklasifikan atau mengelompokkan benda-benda 

atau ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok 

benda tertentu. 
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Jika seorang siswa telah memahami konsep secara keseluruhan maka ia akan 

mampu menguasai konsep. Uraian tersebut menyimpulkan bahwa konsep 

adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-

kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang sama dan 

berdasarkan pengalaman. 

 

Menurut Dahar (dalam Hariyadi dkk, 2016: 1567) penguasaan konsep 

merupakan suatu kemampuan siswa untuk memahami makna ilmiah, baik 

konsep secara teori maupun penerapan didalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Sanjaya (dalam Silviana, 2011: 50)  menyatakan indikator 

penguasaan konsep terdiri dari: 

1. mampu menyajikan situasi kedalam berbagai cara serta mengetahui 

perbedaan; 

2. mampu mengklasifikasikan objek-objek bedasarkan terpenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep; 

3. mampu menghubungkan antara konsep dan prosedur; 

4. mampu memberikan contoh konsep yang dipelajari. 

Salah satu cara untuk mengukur penguasaan konsep peserta didik adalah 

dengan melakukan evaluasi. Evaluasi terhadappenguasaan konsep sangatlah 

penting untuk mengukur sejauh mana penguasaan konsep peserta didik 

terhadap suatu pokok bahasan. Evaluasi terhadap penguasaan konsep bias 

dilakukan dengan menggunakan tes penguasaan konsep. 

 

Penguasaan konsep menurut revisi taksonomi Bloom dalam Dirgantara 

(2009) menyatakan bahwa untuk aspek kognitif merupakan segi kemampuan 
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yang berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau pemikiran. 

Bloom membagi ranah kognitif ke dalam enam tingkatan atau katagori, yaitu: 

1. Pengetahuan ( knowledge) 

Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan 

disimpan dalam ingatan. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, 

digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat (recall) 

atau mengenali dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, 

pola urutan, metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya.  

2. Pemahaman (comprehension) 

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menagkap makna 

dan arti tentang hal yang dipelajari. Adanya kemampuan dalam 

menguraikan isipokok bacaan; mengubah data yang disajikan dlam 

bentuk tertentu ke bentuk lain. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi dari 

pada kemampuan (1). 

3. Menerapkan (application) 

Kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk 

menghadapi suatu kasus atau problem yang konkret atau nyata dan baru. 

Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasi suatu rumus pada 

persoalan yang dihadapi atau aplikasi suatu metode kerja pada pemecahan 

problem baru. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi dari pada 

kemampuan (2). 

4. Menganalisis (analysis) 

Di tingkat analisis, seseorang mampu memecahkan informasi yang 

kompleks menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan informasi dengan 
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informasi lain. Kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat 

dipahami dengan baik. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi dari pada 

kemampuan (3). 

5. Mengevaluasi, mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan atau 

standar 

6. Menciptakan, memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 

baru dari koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal. 

 

D. Analisis Tinjauan Materi Ekosistem 

1. Pengertian Ekosistem 

 

Istilah ekosistem pertama kali di usulkan oleh seorang ahli ekologi 

berkebangsaan Inggris bernama A. G Tansley pada tahun 1935. Ekosistem 

merupakan konsep sentral dalam ekologi karena ekosistem itu terbentuk oleh 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Ekosistem juga merupakan satuan fungsional dasar dalam ekologi, mengingat 

di dalamnya mencakup organisme dan komponen abiotik yang masing-

masing saling mempengaruhi (Indriyanti, 2010:18). 

 

Hubungan antar komponen dalam ekosistem berlangsung sangat erat dan 

saling mempengaruhi. Ekosistem terdiri dari benda hidup (biotik) dan benda 

tak hidup (abiotik). Interaksi antara faktor biotik dan abiotik mengakibatkan 

ekositem tumbuh, berkembang dan mengalami perubahan. Ekosistem 

memerlukan energi, sumber energi yang utama dalam ekosistem adalah 

matahari, di dalam ekosistem, habitat atau tempat hidup organisme sangat 
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erat hubungannya dengan niche atau relung. Suatu organisme mempunyai 

kebutuhan yang berbeda dengan organisme lainnya. Kebutuhantersebut 

diperoleh dari lingkungan, oleh karena itu orgnisme tertentu hidup di 

lingkungan pada kondisi lingkungan tertentu pula (Soemarwoto, 1989:23). 

 

2. Satuan-satuan Ekosistem 

a. Individu 

Individu berasal dari bahasa latin “In” (tidak) dan dividus (dapat dibagi). 

Individu dapat diartikan sebagai satu organisme hidup yang berdiri sendiri 

dan secara fisiologis bersigat bebas serta tidak mempunyai hubungan 

organik dengan sesamanya (Wirakusumah, 2003:93). 

b. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan dari individu yang terdiri dari satu spesies 

yang secara bersama-sama menempati area wilayah yang sama dan 

dipengaruhi oleh faktor yang, contohnya populasi domba, ayam, rumput 

laut dan burung (Soemarwoto, 1989:23). 

c. Komunitas 

Komunitas merupakan sekumpulan berbagai macam populasi makhluk 

hidup yang hidup dalam suatu wilayah tertentu. Suatu komunitas tersusun 

dari semua populasi yang hidup dan saling berinteraksi antara satu dengan 

yang lain dalam suatu wilayah dan waktu tertentu (Wirakusumah, 

2003:106). 

d. Ekosistem 

Ekosistem yaitu suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal 
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balik antara makluk hidup dan lingkungannya. Ekosistem merupakan suatu 

sistem terdiri atas komponen-komponen yang bekerja secara teratur 

sebagai suatu kesatuan. Ekosistem terbentuk oleh komponen biotik dan 

abiotik di suatu tempat yang berinteraksi membentuk suatu kesatuaan yang 

teratur, keteratuan tersebut terjadi oleh adanya arus materi dan energi yang 

terkendali oleh arus informasi antar komponen ekosistem itu, setiap 

komponen mempunyai fungsi atau relungnya masing-masing, selama 

masing-masing komponen tersebut melakukan fungsi dan bekerja sama 

dengan baik, keteratuan ekosistem itu pun terjaga (Soemarwoto, 1989:43). 

3. Komponen-komponen Ekosistem 

Komponen komponen ekosistem dapat dibagi menjadi dua, yaitu: komponen 

hidup (abiotik) dan komponen tak hidup (biotik) yang saling berinteraksi dan 

saling mempengaruhi, seperti organisme lain bisa berkompetisi dengan suatu 

individu untuk mendapatkan makanan dan sumber daya lainnya 

a. Komponen Biotik 

Komponen biotik adalah segala makhluk hidup atau hayati, baik itu 

organisme maupun mikroorganisme.48 Contoh dari komponen biotik adalah 

hewan, tanaman, bakteri, virus dan lain-lain. Berdasarkan peran dan 

fungsinya, makhluk hidup di dalam ekositem dapat dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu, produsen, konsumen dan dekomposer. 

1. Produsen 

Produsen merupakan mahluk hidup yang dapat menghasilkan bahan 

organic yang sangat dibutuhkan oleh mahluk hidup lainnya. Semua 

tumbuhan berklorofil merupakan produsen karena dapat mengubah 
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bahan anorganik menjadi bahan organik melalui proses fotosintesis. 

Fotosintesis dapat terjadi dengan bantuan cahaya matahari. Hasil 

fotosintesis berupa makanan yang merupakan energi bagi mahluk hidup 

lainnya 

2. Konsumen 

Konsumen merupakan mahluk hidup yang berperan sebagai pemakan 

organik atau energi yang dihasilkan oleh produsen yang bertujuan untuk 

menjaga kelangsungan hidupnya. Singkatnya, konsumen adalah 

pemakan. Manusia dan hewan merupakan mahluk hidup yang tidak 

dapat mengubah bahan anorganik, menjadi bahan organik, sehingga 

manusia dan hewan disebut konsumen. Konsumen dapat dibagi menjadi 

beberapa tingkatan, yaitu: 

a. Konsumen tingkat pertama (konsumen primer) merupakan konsumen 

yang memakan tumbuhan secara langsung, contoh hewan pemakan 

tumbuhan (herbivora), seperti zooplankton, ulat, belalang, tikus, sapi, 

kerbau, dan lain-lain. 

b. Konsumen tingkat kedua (konsumen sekunder) merupakan konsumen 

yang memakan konsumen tingkat pertama, misalnya, burung pemakan 

ulat dan katak memakan belalang. Biasanya adalah hewan pemakan 

daging (karnivora). 

c. Konsumen tingkat ketiga (konsumen tersier) merupakan konsumen yang 

memakan konsumen tingkat kedua, contoh ular memakan katak dan 

tikus. 

d. Konsumen tingkat keempat (konsumen puncak) merupakan konsumen 
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yang memakan konsumen tingkat ketiga, contoh burung elang 

memakan ular, manusia pemakan tumbuhan dan daging (omnivora) 

juga berada pada tingkatan konsumen. 

3. Dekomposer 

Dekomposer adalah organisme yang mampu menguraikan senyawa 

organic seperti kotoran hewan atau sampah daun menjadi senyawa 

anorganik. Senyawa anorganik ini sangat diperlukan oleh tumbuhan untuk 

proses pertumbuhan agar tumbuh dengan subur. 

 

b. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah segala sesuatu dalam lingkungan organisme 

yang tidak hidup. Komponen abiotik berupa bahan organik, senyawa 

anorganik, serta faktor yang mempengaruhi distribusi organisme, antara 

lain: 

1. Suhu 

Suhu lingkungan merupakan faktor penting dalam sebaran organisme 

karena pengaruhnya pada proses biologis dan ketidakmampuan sebagian 

besar organisme untuk mengatur suhunya secara tepat. Contohnya sel 

bisa pecah apabilaair yang terdapat didalam tumbuhan tersebut membeku 

pada suhu 0°C, dan protein pada sebagian organisme akan mengalami 

denaturasi pada suhu diatas 45°C. 

2. Air 

Sifat-sifat air yang unik berpengaruh pada organisme dan lingkungannya. 

Air sangat penting bagi kehidupan. Organisme air tawar dan air laut 

hidup terendam di dalam suatu lingkungan akuatik, tetapi organisme 
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tersebut menghadapi permasalahan keseimbangan air jika tekanan 

osmosis intraselulernya tidak sesuai dengan tekanan osmosis air di 

sekitarnya. Organisme yang terdapat pada gurun beradaptasi terhadap 

ketersediaan air yang ada di gurun tersebut. 

3. Cahaya Matahari 

Cahaya matahari memberikan energi yang menggerakkan hampir 

seluruh ekosistem meskipun hanya tumbuhan dan organisme fotosintetik 

lain yang menggunakan sumber energi ini secara langsung, dalam 

lingkungan akuatik, intensitas dan dan kualitas cahaya membatasi 

persebaran organisme fotosintetik. Setiap meter kedalaman air secara 

selektif menyerap sekitar 45% cahaya merah dan 2% cahaya biru yang 

melaluinya sehingga sebagian besar fotosintesis dalam lingkungan 

akuatik terjadi di dekat permukaan air. 

4. Angin 

Angin memperkuat pengaruh suhu lingkungan pada organisme dengan 

cara meningkatkan hilangnya panas melalui penguapan (evaporasi) dan 

konveksi. Angin juga menyebabkan hilangnya air di organisme dengan 

cara meningkatkan laju penguapan pada hewan dan laju transpirasi pada 

tumbuhan, selain itu angin dapat menyebabkan pengaruh yang sangat 

mendasar pada bentuk pertumbuhan tumbuhan yaitu dengan 

menghambat pertumbuhan, anggota tubuh pohon yang berada pada arah 

yang berlawanan dengan tiupan angin akan tumpuh secara normal 

5. Tanah dan Batu 

Karakteristik tanah yang meliputi struktur fisik, komposisi mineral, dan 
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pH membatasi penyebaran organisme yang berdasarkan kandungan 

sumber makanan di tanah, sehingga menjadi salah satu penyebab 

timbulnya pola mengelompok pada area tertentu yang acak pada 

ekosistem terestial, pada aliran sungai komposisi substrat dapat 

mempengaruhi faktor kimia dalam air, yang selanjutnya akan 

mempengaruhi tumbuhan dan hewan penghuni ekosistem akuatik.60 

4. Interaksi dalam Ekosistem 

Semua makhluk hidup selalu bergantung kepada makhluk hidup yang lain. 

Tiap individu akan selalu berhubungan dengan individu lain yang sejenis atau 

lain jenis, baik individu dalam satu populasinya atau individu-individu dari 

populasi lain. Interaksi antara komponen biotik dalam ekosistem dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a.    Interaksi Intraspesifik 

Interaksi intraspesifik, yaitu interaksi antara individu dalam satu spesies, 

contohnya dalam koloni lebah madu atau pada koloni rayap. 

b. Interaksi Interspesifik 

Interaksi interspesifik adalah interaksi yang terjadi antara individu yang 

berbeda spesies. Interaksi interspesifik dibagi menjadi beberapa bentuk 

sebagai berikut: 

1. Netral 

Hubungan tidak saling mengganggu antar organisme dalam habitat 

yang sama dan masing-masing populasi bersifat tidak menguntungkan 
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dan tidak merugikan kedua belah pihak, disebut netral. Contoh interaksi 

netral yaitu interaksi antara kambing dan ayam. 

3. Predasi 

Predasi adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa (predator). 

Hubungan ini sangat erat sebab tanpa mangsa, predator tak dapat hidup, 

sebaliknya, predator juga berfungsi sebagai pengontrol populasi 

mangsa, predator juga meliputi hewan (herbivora) dengan tumbuhan. 

4. Parasitisme 

Parasitisme adalah hubungan antarorganisme yang berbeda spesies, bila 

salah satu organisme hidup pada organisme lain dan mengambil 

makanan dari hospes/inangnya sementara inangnya dirugikan. Contoh: 

Plasmodium dengan manusia, cacing pita dengan usus manusia, 

Taeniasaginata dengan sapi, dan benalu dengan pohon inang. 

5. Komensalisme 

Komensalisme merupakan hubungan antara dua organisme yang 

berbeda spesies dalam bentuk kehidupan bersama untuk berbagi sumber 

makanan; salah satu spesies diuntungkan dan spesies lainnya tidak 

dirugikan. Contoh komensalisme yaitu anatara kuntul kerbau dan 

kerbau air. 

6. Mutualisme 

Mutualisme adalah hubungan antara dua organisme yang saling 

menguntungkan kedua belah pihak. Contohnya kupu-kupu akan 

mendapatkan nectar sedangkan kupu-kupu membantu bunga untuk 

melakukan penyerbukan. 
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Interaksi antara komponen-komponen ekosistem terbagi tiga yaitu aliran 

energi, rantai makanan dan piramida ekologi. 

1. Aliran Energi. 

Aliran energi merupakan proses perpindahan energi. Matahari merupakan 

sumber energi bagi semua kehidupan yang selanjutnya masuk ke komponen 

biotik melalui produsen dan diteruskan ke konsumen (organisme lain). 

Produsen dan konsumen yang mati akan diuraikan oleh dekomposer (jamur 

dan bakteri) atau dimakan oleh detrivor dan diubah menjadi unsur hara atau 

anorganik (abiotik), sesuai dengan hokum termodinamika I yang berbunyi 

energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan akan tetapi dapat berpindah 

dari bentuk satu ke bentuk yang lain. 

2. Rantai Makanan 

Rantai makanan adalah rangkaian peristiwa makan dan dimakan antar 

makhluk hidup untuk kelangsungan hidupnya. Proses makan–memakan ini 

berdasar urutan tertentu dan berlansung terus-menerus, dalam ekosistem ini 

makhluk hidup memiliki perannya masing-masing, mulai dari yang berperan 

sebagai produser, konsumen dan beberapa sebagai dekomposer (pengurai). 

Rantai makanan tersusun atas beberapa tingkatan. Tingkatan-tingkatan ini 

disebut dengan tingkat trofik. Susunan-susunannya dimulai dari produsen 

hingga dekomposer. Produsen sebagai organisme yang mampu membuat 

makanan sendiri berada di tingkat trofik pertama, kemudian konsumen yang 

memakan produsen berada pada tingkat trofik kedua, pada tingkat ketiga 
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diduduki oleh konsumen yang memakan konsumen pertama, begitu juga 

pada tingkat trofik keempat.  

3. Piramida Ekologi 

Struktur trofik dapat disusun secara urut sesuai hubungan makanan dan 

dimakan antar trofik yang secara umum memperlihatkan bentuk kerucut 

atau piramida. Gambaran susunan anta trofik dapat disusun berdasarkan 

kepadatan populasi, berak tering, maupun kemampuan menyimpan energi. 

Piramida ekologi ini berfungsi untuk menunjukkan gambaran perbandingan 

antar trofik pada suatu ekosistem. Tingkat pertama ditempati produsen 

sebagai dasar dari piramida ekologi, selanjutnya konsumen primer, sekunder, 

tersier sampai konsumen puncak. 

5. Siklus Biogeokimia 

Siklus bioeokimiaatau siklus nutrien merupakan dekomposisi memperbarui 

nutrien anorganikyang digunakan oleh tumbuhan dan autotrof yang lain untuk 

membangun materi orgnik baru. Setiap unsur pada siklus biogeokimia 

memiliki rute yang spesifik, bergantung pada unsur tersebut dan struktur 

trofik ekosistem. 

Penjelasan singkat mengenai siklus biogeokimia dalam ekosistem adalah 

sebagai berikut: 

a. Siklus Karbon 

Krbon dioksida dibentuk menjadi sejumlah senyawa tertentu melalui 

proses fotosintesis, senyawa-senyawa bergabung dengan berbagai cara 

membentuk materi organisme. Selama proses fotosintesis berjalan, energy 
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dijalinkan di dalam senyawa organik. Senyawa-senyawa organik yang 

dihasilkan oleh produsen dapat diteruskan kepada konsumen. Waktu 

produsen atau konsumen menggunakan energi dari senyawa-senyawa 

organik, karbon dioksida dapat terlepas an kembali baik ke udara maupun 

ke dalam air, tergantung pada lingkungan hidup organisme (Sastrodinoto, 

1982: 13). 

b. Siklus Oksigen 

Molekul oksigen merupakan 20% dari atmosfer bumi dan memenuhi 

keperluan seluruh organisme darat yang berespirasi dan organisme laut 

karena O2  larut dalam air. Siklus oksigen dilengkapi dengan fotosintesis 

karena energy cahaya digunakan untuk pelepasan elektron jauh dari atom-

atom oksigen yang ada pada molekul air, setiap karbondioksida yang 

diambil fotosintesis, dilepaskan satu molekul oksigen. Setiap molekul 

oksigen yang terakumulasi di atmosfer meruakan atom karbon yang 

pernah di reduksi dalam fotosintesis dan terlepas dari oksidasi (Kimball, 

1992: 983). 

c. Siklus Nitrogen 

Semua makhluk hidup memerlukan nitrogen untuk pembentukan protein 

dan berbagai molekul organic esensial lainnya. Banyak organisme tidak 

dapat menggunakan nitrogen dalam bentuk unsur sebagai gas, yaitu N2. 

Tumbuhan harus memperoleh nitrogen kedalam bentuk terfiksasi atau 

terikat, yaitu tergabung dalam senyawa-senyawa agar dapat membuat 

protein. Bentuk umum yang digunakan adalah ion nitrat, namun ada juga 

dalam bentuk lain seperti ammonia, dan urea. Daur nitrogen terdiri dari 
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beberapa proses, yatu fiksasi nitrogen, pembusukan, nitrifikasi, dan 

denitrifikasi (Kimball, 1992: 985). 

d. Siklus Sulfur 

Sulfur bergerak melalui bisfer dalam dua siklus, yaitu siklus dalam dan 

siklus luar. Siklus dalam meliputi pelaluan ari tanah (atau air, dalam 

lingkungan air) ke tumbuhan, ke hewan, dan kembali ke tanah atau air. 

Bakteri memegang peran penting didalamnya. Apabila perombakan 

senyawa sulfur terapat udara kan meghasilkan sulfat. Apabila hydrogen 

sulfide dan dimetil sulfida yang merupakan dua gas terakhir mencapai 

atmosfer, maka kedua gas tersebut akan dioksidasi menjadi sulfur 

dioksida. Sulfur dioksida dan larutannya dalam air hujan melalui oksidasi 

lebih lanjut menghasilkan asam sulfit dan sulfat, yaitu bentuk utama yang 

mengembalikan sulfur ke ekosistem darat ( Kimball, 1992: 988). 

e. Siklus Fosfor 

Proporsi fosfor dalam makhluk hidup relative kecil, namun bagian yang 

dperankannya mutlak sangat diperlukan. Bahan organic yang 

mengandung fosfor ( misalnya, sisa tumbuhan, kotoran hewan) menjadi 

busuk dan fosfor menjadi tersedia untuk diambil oleh akar dan 

penggabungan kembali menjadi bahan organik ( Kimball, 1992:989). 

f. Siklus Air 

Biasanya air jatuh ke bumi meninggalkan atmosfer sebagai hujan atau 

salju. Di darat air mengalir melalui pori-pori, danau-danau, saluran-

saluran di bawah tanah terus ke sungai dan akhirnya ke laut. Selama 

perjalanan sebagai air menguap dan kembali ke atmosfer. Luasnya siklus 
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lintasan air, yaitu dari atmosfer ke darat dan ke laut, selanjutnya kembali 

lagi ke atmosfer (Sastrodinoto, 1982:13-14). 

 

Ekosistem merupakan penggabungan dari setiap unit biosistem yang 

melibatkan interaksi timbal balik antara organisme dan lingkungan fisik  

sehingga aliran energi menuju kepada suatu struktur biotik tertentu dan terjadi 

suatu siklus materi antara organisme dan anorganisme.Ekosistem tersusun 

dari organisme hidup di dalam suatu area ditambah dengan keadaan fisik 

yang mana saling berinteraksi.Karena tidak ada perbedaan yang tegas dalam 

ekosistem, maka objek pengkajian harus dibatasi oleh daerah dan unsur 

penyusun. Kegunaan dari pemikiran dalam ekosistem adalah saling 

keterkaitan antara satu dengan hal yang lain, saling ketergantungan, dan 

berhubungan sebab akibat yang kesemuanya itu membentuk suatu rantai 

kehudupan yang berkesinambungan (Clapham, 1973). 

Pembelajaran ekosistem ini ada pada KD 3.10 kelas X SMA yakni 

menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen 

tersebut, dan KD 4.8 Menyajikan karya yang menunjukan interaksi antar 

komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus biogeokimia. Sturktur 

materi ekosistem mengandung konsep-konsep kimia, biotik, abiotik, maka 

interaksi yang bersifat abstrak. Masing masing ineraksi memiliki dasar fakta 

yang sesuai dengan konsep ekosistem untuk memahami suatu interaksi yang 

nyata,di dalam ekosistem dituntut memahami konsep-konsep dan kemampuan 

berpikir logis. 
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E. Kerangka Pikir 

Proses didalam pembelajaran membutuhkan suatu strategi pembelajaran 

untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan penguasaan konsep 

siswa. Namun, pada fakta yang terlihat di SMA Negeri 1 Jati Agung 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis dan penguasaan konsep oleh 

siswa masih tergolong rendah. Menyadari hal tersebut, maka diperlukan 

adanya pembelajaran yang dipusatkan untuk pemecahan masalah. Salah 

satunya adalah dengan model pembelajaran Creative Problem Solving yang 

diduga dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis peserta didik, 

karena dengan adanya permasalahan dimana membutuhkan suatu solusi bagi 

permasalahan tersebut, mengembangkan suatu kemampuan untuk 

menyelesaikan permasalahan secara masuk akal dan efisien, kemampuan 

yang dimaksud itu ialah kemampuan berpikir logis.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap kemampuan berpikir logis dan 

penguasaan konsep siswa. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

Creative Problem Solving ,sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

berpikir logis dan penguasaan konsep siswa. Hubungan antara kedua variabel 

tersebut digambarkan dalam diagram berikut. 
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Keterangan: 

X : Model Creative Problem Solving (CPS) 

Y1 : Kemampuan berpikir logis 

Y2:Penguasaan Konsep 

 

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis Pertama 

H0 : Tidak ada pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) terhadap 

kemampuan berpikir logis 

H1 : Ada pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) terhadap 

kemampuan berpikir logis 

2. Hipotesis Kedua 

H0 : Tidak ada pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) terhadap 

penguasaan konsep 

H1 : Ada pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) terhadap 

penguasaan konsep 

 

Y2 

X 

Y1 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir logis dan penguasaan 

konsep peserta didik SMA Negeri 1 Jati Agung . Maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Model CPS berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir logis 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Jati Agung pada pembelajaran Biologi 

materi ekosistem. Peningkatan tertinggi terlihat pada indikator penalaran 

probabilistik, sedangkan peningkatan terendah pada indikator pengontrolan 

variabel. 

2. Model CPS berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Jati Agung pada pembelajaran Biologi materi  

ekosistem. Kelas eksperimen yang menggunakan model CPS memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Pendidik yang akan menggunakan model CPS harus selektif dalam 

memberikan masalah yang akan dipecahkan sebisa mungkin permasalahan 

yang dimunculkan adalah permasalahan yang terbaru atau isu isu yang 

memang sedang terjadi di tengah masyarakat. 

2. Sebelum menggunakan model CPS baiknya pendidik membuat 

perencanaan kegiatan yang lebih matang untuk mengoptimalkan 

penggunaan waktu, sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan 

maksimal. 

3. Saat penggunaan model CPS Pendidik perlu memotivasi dalam 

pembelajaran di kelas sehingga siswa tidak jenuh dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran dikelas. 
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